BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi dan analisis hasil penelitian yang diuraikan

sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Bentuk pertanggungjawaban anak dalam tindak pidana lalu lintas yang
mengakibatkan matinya orang lain menurut Undang-undang Sistem
Peradilan Anak.

Menurut Undang-Undang Sistem Peradilan Anak pidana untuk
anak terdiri atas Pidana peringatan, Pidana dengan syarat, Pelatihan kerja,
dan Pidana Penjara yang merupakan pilihan terakhir yang bisa dijatuhkan
oleh anak.

Bentuk sanksi terhada anak yang karena kealpaan menghilangkan nyawa

oran lain dalam kecelakaan lalu lintas

a. Para pelaku dipidana penjara dan dibebankan membayar biaya perkara.

b. Anak sebagai pelaku kealpaan dapat dikembaikan ke orang tua.

Perlindungan hukum pidana terhadap anaksebagai pelaku kealpaan yang

menghilangkan nyawa orang lain

a. Anak yang terlibat proses hukum berhak didampingi pegacara,

b. Anak hanya diberikan ancaman pidana penjara setengah dari
maksimum pidana penjara yang dapat diberikan kepada orang dewasa.

c. Anak tidak dapat dihukum mati atau penjara seumur hidup.

d. Apabila perkara anak sangat panjang dapat di upayakan diversi.

e. Tidak dapat dilakukan Penahanan terhadap anak
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang didapat oleh penulis,
makan saran yang diberikan penulis agar dapat meminimalisir terjadinya
tindak pidana kecelakaan lalu lintas oleh anak:

1. Dibharapkan kepada pemerintah yang terkait agar dapat memberikan
sosialisasi bagi masyarakat luas terkhusus kepada para orang tua berkaitan
dengan anak yang dibiarkan mengendarai kendaraan dengan tidak
memperhatikan keamanan dan keselamatan orang lain di jalan untuk
menekan angka kecelakaan di jalan oleh anak.

2. Diharapkan kepada orang tua agar lebih memperhatikan anak dan tidak
sembarangan membiarkan anak mengendarai kendaraan.

3. Memberikan pemahaman sejak dini tentang keamanan berlalu lintas

dengan mematuhi aturan dan rambu lalu lintas yang ada di jalan.
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